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1.1 Latar belakang penciptaan karyva

Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadsan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya vang
mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraan, manusia serta makhluk hidup
lainnya. Dalam ]ingﬁ:dnga.n. iliﬁlp }flnﬁ baik. ferjalin suatu interaksi yang
seimbang antam kompo en lingkungan hidup, Keseimbangan
tersebul tergantung pada. 'llliht MU!mkmma.mmmﬂI adalah komponen
l.wmgnn hidup. yang ;n];mg berpengaruh. Dalam hal ini. sctiap manusia
m kewajiban untuk peduli terhadap W sekitar. Lingkungan
;Mlhjnmluh semua bendo dan kondisi vang ada duhmmmg }rm;bm tempati
'anard'u kehidupan kita (N.H.T. Siahaan, 2004)

Swh inlah segaln hal yang tidak terpakai, tiduk disukai, hahkan pertu
1 bm&nﬁlmmpah berasal duri aktivitas penduduk (Hardiyanti kﬁﬂ,.iﬂl?}
Sampah termasuk dalam komponen lingkungan hidup yang perfu diperhatikan.
:l’ﬂlgi:}ulm sampah yang tidsk baik dapat berdnmpak bagi lingkungan di
hﬂ.‘bugu sisi Lehldup:m annmyn volume sunn:h]l di stntu Awilayah sangat
herkaitan W:ﬂmﬂ l;lndllhllc vang Hrwl di- suatu wilayeh tersebut
(Sudirman & Phradiansah, 2019). Tidak Img': ;uﬂah penduduk namun
permusafahan anpah l!'fstbuhl:hn oleh bulmpi’ﬂlﬂﬁ‘ Faktor-faktor tersebut
mencakup beragamnya kondisi sosidl ekonomi dan budaya masyarakat kota,
mimmnya keseriusan pemenntah dan masvardkot dalam mengelola sampah,

dan tidok sesuainya konsep pengelolaan sampah yang diterapkan pada wilayah
tersebut {Madina, 2012,

Kota Yogyakarta tengah menghadapi tantangan besar dalam pengelolsan
sampah. seiring dengan meningkatnya volume sampah yang mengakibatkan
penumpukan sampah di berbagai tittk. Produksi sampah yang dihasilkan di Kota



Yogyakarta mencapai 200 ton per hari (Priatmojo & Weadcaksana, 2024).
Kondisi ini menuntut langkah-langkah strategis untuk menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan kota. Permasalohan sampah di Yogyakarta imi sulit
untuk diolah optimal jika tidak dipilah di masing-masing rumsh tangga (Indah,
2024). Banyaknya timbulan sampah juga disebabkan karena perutupan salah
satu (TPA) Temput Pembuangan Akhir di Pivengan Bantul. Penutupan TPA
Piyungon yang difokukan oleh Pemda DIY disebabkan karena TPA Piyungan
tidak mampu mefiampung inkefisitas sampah di Yogyakarta (Herawati, 2024),
Hal tmehﬁmﬂlﬁm’: mmuﬁ]ﬂi pcrspelﬁfymg berbeda karena apa
langkah-langkah yang harus dilakukan pemenntah untuk mengatasi tmbulan

:mnpnh ying m&ﬂﬂi ketika TPA Piyungan Bantul & tutup. Menurut
Erwante dalam (Zulkifli. 2023) perspektif Bank Sampah mengenai masalah

m TPA tersebut beranggapan bahwa Tfﬁ. hanya fempat untuk
‘mengirim sampah yang tidak bisa dimanfastkan atau dikelola, Namun menurut
plnﬁmmﬂsyamkat TPA adalah tempat umtuk menaruh m‘]ﬂlﬁijﬂ'ﬂts
simpah. Partisipasi masyarakal dalam pengelolaan sampah berarti bahwa
masyarakat terlibat secara sukarela dan aktif dalam seluruh proses pengelolaan
sampah (Armadi, 2021). '

Pemerintsh Kota Yogyakarta melakukan beberspa upaya untuk mengatasi
permiasalahian ssmpah yang semakin meningkat yaity dengan membangun 3
TPET]Flhl: di Pﬁﬂklﬂ, Kranon, dan me Hhimul Purwanto dalam
i Ramadhan, "ﬂ!l}ﬂpﬂj'u tersebut belum Igﬂ.m dﬂ1g.1u maksimal karena
dari 3 TPST tersebut mq:nh.mﬁhhhhﬂﬁﬂpm total 140 ton. Dalam
hal ini, Sekretariat Daerah Kots Yogyakarta menunjukkan kepeduliannya
dengan membuat program pengelolaan sampah yang diberi nama “Sambal
Pedas Terasi” yang merupakan kepanjangan dari Sampah Balai Kota
Pengelolaan dari Sumbernya Teratasi. Dalam program ini sampah pada
lingkungan Balai Kotn termasuk sampah yang berada pada setiap OPD
(Organisasi Pemerimtah Daerah) akan disetorkan pada UPT (Unit Pelaksana
Teknis) untuk diolah melalui kerjasama yang dilakukan antara UPT dengan



pihak lain seperti, DLH (Dinas Lingkungan Hidup) dan BSI (Bank Sampah
Induk). Berdasarkan Undang-Undong Nomor 18 tzhun 2008 tentang
pengelolaan sampah pada pasal 12 ayat | bahwa setiap orang dalam pengelolaan
sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga wapib
mengurangi dan menangani sampah dengan cara yang berwnwasan lingkungan.
Hal tersebut mendasari terbentuknya program “Sambal Pedas Terasi™ karena
pengelolaan sampah sejatinya dinzuﬁ dari sumber dan penghasilnya adalah dari
individu.

Karya ini dibuat dengan konsep dramatisasi informalif. Schagai editor
pmlﬂiun vang dihadapi ialnh ketika proses edifing th editing bukan

jm:g mudah kﬁm.ﬁﬁlﬂt hanya menvnlukﬂ Wmdah{n pemilihan
w Jugu dibutuhkan ketelitian agar menjadi sebuah cerita: yang bagus
{w, 2013). Permasalahan yang kerap dialami Hﬂhﬂ* th.mmnmlka.n
alur yang sesuai dengun cerity agar sebuah cerita yang d'm di video
akan mudah! dipahami. Dalam hal ini, sebagai editor dalam proses editing
kendals yang dihadapi falah pemilihan adegan tentang proses pengelolaan
sompah harus sesuai dengan urutan proses dari nwnlmgkhlrngrpenmmn
akan mengerti maksud dari video konten pengelolgan sampah tersebut. Kendala
lain yang dislami sebagai seorng editor inlﬂl.m'ﬂi!_muiﬁﬁ keinginan
sufradara. Karena pesan visual yang disampaikan hams mempunyai satu

Video ini dibuat melalui kerjossma dengon pihak Pemerintah Kota
Yogyakaria vang berfujuan wntuk mendeskripsikan pelaksanaan program
“Sambal Pedas Terasi”. Pengunaan teknik editing pads video sosialisasi ini
diharapkan dapat menank para penonton dengan konsep dramatizasi nformabif
dan memberikan manfaat bagl instansi lain dengan pengelolaan sampah
sehingga lebih memperhatikan terhadap lingkungan sekitar.



1.2 Manfaat penciptaan karya

a. Manfaat karya secara akademis :
Laporan ini dibuat unfuk memnuhi syarat kelulusan Universitas Amikom
film yang memungkinkan penubis untuk mengimplementasikan teori serta
praktik termasuk keterampilan editing yang diterapkan dalam pembuatan video
-::'II-:-.I ot
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